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Abstrak
Modem CDMA merupakan salah satu alat yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan akan
akses internet yang menawarkan mobilitas dan fleksibilitas pada penggunanya. Namun
perbedaan daya terima di berbagai tempat berbeda beda. Untuk mengatasi masalah tersebut,
berbagai merek modem telah menyediakan antena eksternal tambahan yang dapat memperbesar
daya terima dari modem yang digunakan.
Dalam tugas akhir ini dirancang sebuah antena mikrostrip fraktal sierpinski gasket sebagai
antena eksternal modem CDMA. Dimensi antena dihitung berdasarkan teori perancangan antena
mikrostrip. Dimensi antena hasil perhitungan disimulasikan menggunakan software CST Studio
2012 untuk mengetahui nilai parameter antena tersebut untuk kemudian dilakukan optimalisasi.
Antena mikrostrip fraktal sierpinski gasket terealisasi bekerja pada frekuensi tengah 880,21 MHz
dengan bandwidth 6,63 MHz dan pada frekuensi tengah 1984,41 MHz dengan bandwidth 24 MHz,
pada VSWR <2, pola radiasi unidireksional, dan polarisasi berbentuk elips.
Kata Kunci : antenna, mikrostrip, sierpinski gasket, CDMA
Abstract
CDMA modem is a device used to meet the demand for Internet access that offers mobility and
flexibility to its users. But the signal strength was different in different places. To overcome these
problems, various brands of modems provide an additional external antenna that can increase the
received power of the modem.
In this final project implement sierpinski gasket fractal microstrip antenna as CDMA modem
external antenna. The dimensions of the antenna calculated based on the theory of microstrip
antenna design. The dimensions of the antenna simulated using CST Studio 2010 software to
determine the value of the antenna parameters and to be optimized.
The sierpinski gasket fractal microstrip antenna works on CDMA operating frequency at 880,21
MHz with 6,63 MHz bandwidth and 1984,41 MHz with 24 MHz bandwidth, and VSWR ≤ 2. The
radiation pattern is unidirectional form, and elliptical polarization.
Keywords : antenna, microstrip, sierpinski gaskets, CDMA
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PENDAHULUAN 
 
1.1.  LATAR BELAKANG  
Akses internet telah menjadi kebutuhan pada saat ini di mana internet 
mampu menyajikan berbagai macam informasi dari seluruh penjuru dunia. 
Untuk mendapatkan akses internet kita perlu berlangganan pada internet 
service provider (ISP). Di Indonesia telah banyak berkembang penyedia 
layanan internet baik yang berbasis GSM (Global System for Mobile 
communications) maupun CDMA (Code Division Multiple Access). Para 
penyedia layanan internet tersebut bersaing dalam kualitas untuk mendapatkan 
pelanggan. 
 Operator berbasis GSM telah lebih dahulu masuk di pasar Indonesia 
di tahun 1993. Sedangkan CDMA baru diperkenalkan di Indonesia pada tahun 
2002 oleh PT Telkom Indonesia. Jumlah pelanggan GSM pada akhir 2012 
hampir mencapai 350 juta, jauh melampaui pengguna CDMA yang hanya 
mendekati angka 40 juta pelanggan saja (techno.kompas.com, 2012). Namun 
bukan berarti kualitas CDMA jauh di bawah GSM. Dalam perkembangannya 
hingga saat ini, CDMA cukup bersaing dengan GSM. Dari segi kecepatan data 
CDMA telah mencapai 14,7 Mbps dengan teknologi EV-DO, bersaing dengan 
GSM dengan HSDPA berkecepatan 14,4 Mbps. 
Perkembangan teknologi CDMA di Indonesia masih sangat terbuka. 
Salah satu keunggulan CDMA adalah kemampuan untuk menggunakan 
frekuensi secara bersamaan (frequency reuse) dengan adanya kode unik yang 
mencegah terjadinya tabrakan atau interferensi data. Dengan alasan yang sama 
maka CDMA lebih hemat dalam pemakaian bandwidth frekuensi. 
Untuk dapat menggunakan akses internet berbasis CDMA, tentunya 
pelanggan harus memiliki modem berbasis CDMA. Salah satu jenis modem 
yang banyak dipakai adalah modem wireless, di mana modem ini tidak 
memerlukan akses dalam bentuk kabel. Modem jenis ini akan mengubah 
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sinyal analog dari udara menjadi sinyal digital yang akan diterima oleh 
perangkat komputer untuk mendapatkan akses internet.  
Modem wireless banyak dipakai karena kebutuhan akan internet di 
manapun tanpa harus terkendala kabel. Namun kendala baru muncul di mana 
daerah cakupan sinyal CDMA akan berbeda di berbagai tempat.Untuk 
mengatasi hal tersebut, berbagai merek modem CDMA telah menyediakan 
konektor untuk antena eksternal pada perangkat mereka. Konektor ini 
digunakan sebagai penghubung modem dengan antena eksternal yang akan 
memperbesar daya terima sinyal CDMA.  
Salah satu jenis antena yang bayak dipakai adalah antena mikrostrip. 
Antena jenis ini banyak dipakai karena dimensinya yang kecil dan ringan. 
Selain itu antena mikrostrip memiliki karakteristik multiband di mana antena 
ini mampu bekerja pada beberapa alokasi frekuensi dengan bandwidth 
masing-masing. 
Berdasarkan hal tersebut, pada Tugas Akhir ini diimplementasikan 
suatu antena mikrostrip fraktal sierpinski gasket sebagai antena eksternal 
modem CDMA pada frekuensi kerja 800MHz dan 1900 MHz.  
1.2.  TUJUAN PENELITIAN 
 Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Mengimplementasikan antenna mikrostrip fraktal sierpinski gasket pada 
frekuensi 800 MHz dan 1900 MHz sebagai antenna eksternal modem 
CDMA. 
2. Menguji antena terealiasi yang terintegrasi dengan perangkat modem 
CDMA pada frekuensi 800 MHz dan 1900 MHz. 
3. Menganalisa perbandingan kualitas daya terima modem CDMA dengan 
dan tanpa terintegrasi pada antena terealisasi. 
4. Menganalisa perbandingan antara parameter antena terealisasi dengan 
parameter antena yang telah beredar di pasaran. 
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1.3.  RUMUSAN MASALAH 
Untuk membuat antenna mikrostrip fraktal sierpinski gasket pada 
frekuensi 800 MHz dan 1900 MHz dalam tugas akhir ini didefinisikan 
beberapa masalah antara lain: 
1. Bagaimana merancang dan menentukan dimensi antena mikrostrip 
sierpinski gasket dengan spesifikasi frekuensi kerja CDMA 800 MHz dan 
1900MHz. 
2. Bagaimana mengetahui parameter antenna menggunakan perangkat lunak 
simulasi sebelum antenna direalisasikan. 
3. Bagaimana merealisasikan antenna mikrostrip yang telah dirancang. 
4. Pengujian antenna mikrostrip terealisasi dalam lingkungan laboratorium 
dan pengujian lapangan. 




1.4.  BATASAN MASALAH 
Untuk menghindari meluasnya materi pembahasan Tugas Akhir ini, maka 
permasalahan pada tugas akhir ini dibatasi pada beberapa hal berikut : 
1. Antenna yang dirancang adalah antenna mikrostrip fraktal sierpinski 
gasket dengan frekuensi kerja 800 MHz dan 1900 MHz. 
2. Proses pabrikasi dilakukan menggunakan proses photoetching oleh pihak 
ketiga yang memiliki kompetensi di bidangnya. 
3. Software yang digunakan untuk simulasi adalah CST Studio 2010. 
4. Modem yang digunakan adalah modem CDMA Haier CE210. 
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1.5.  METODOLOGI PENELITIAN 
 Metodologi penelitian yang akan digunakan pada Tugas Akhir ini adalah : 
1. Studi Literatur 
Pengumpulan dan pemahaman literature berupa buku referensi, artikel, 
jurnal ilmiah, dan sumber lain yang mendukung Tugas Akhir ini. 
2. Metode ekperimental, yaitu metode yang bersifat prediktif (ke masa 
depan) dengan pengukuran objek secara cermat. 
3. Melakukan diskusi ilmiah, konsultasi dengan dosen-dosen pembimbing 




1.6.  SISTEMATIKA PENULISAN 
 Secara umum sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
 BAB I. PENDAHULUAN 
Berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, perumusan 
masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi pemecahan 
masalah serta sistematika penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
Berisi penjelasan tentang teori dasar antena mikrostrip dan 
perancangannya. 
 BAB III PERANCANGAN DAN REALISASI 
Pada bab ini dibahas tentang perancangan dan realisasi antena 
mikrostrip fraktal sierpinski gasket pada frekuensi 800 MHz dan 1900 
MHz sebagai antenna eksternal modem CDMA. 
 BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA 
Menujukan hasil pengukuran dari antena mikrostrip  yang telah 
direalisasikan dan menganalisa hasil pengukuran.  
 BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari uraian pada bab-bab yang 
telah dibahas sebelumnya. 
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Kesimpulan yang dapat ditarik dari Tugas Akhir dengan judul 
“Implementasi Antena Mikrostrip Fraktal Sierpinski Gasket Sebagai Antena 
Eksternal Modem CDMA di Indonesia” adalah: 
1. Perancangan antena dengan spesifikasi dan karakteristik yang diinginkan 
dapat dilakukan dengan software CST dan dengan melakukan optimasi 
pada parameter-parameter antena. 
2. VSWR yang diperoleh dari hasil simulasi  yaitu  ≤ 2 pada frekuensi tengah 
857,5 MHz dan 1945 MHz. Sedangkan pada pengukuran terdapat 
pergeseran frekuensi pada 880,21 MHz dan  1984,41 MHz. Hal tersebut 
terjadi karena ukuran patch yang kurang presisi. 
3. Bentuk pola radiasi yang dihasilkan adalah unidireksional dengan terdapat 
sidelobe dan backlobe. Terjadi sedikit perbedaan antara hasil simulasi 
dengan pengukuran yang disebabkan oleh kondisi pengukuran yang 
kurang sempurna akibat adanya pantulan sinyal 
4. Bandwidth yang dihasilkan pada frekuensi tengah 857,5 MHz sebesar 6,63 
MHz dan pada frekuensi tengah 1945 MHz sebesar 24 MHz belum 
memenuhi kebutuhan alokasi frekuensi CDMA di Indonesia. Hal ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain :  
 karakteristik antena mikrostrip yang memiliki kekurangan 
bandwidth sempit. 
 Pematchingan yang belum optimum. 
 Proses optimasi yang mengubah keseluruhan karakteristik antena 
mikrostrip. 
5. Ketepatan dan ketelitian fabrikasi antena sangat mempengaruhi 
karakteristik antena yang dihasilkan 
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 Dalam perancangan antena biasanya terdapat penyimpangan terhadap 
karakteristik yang diinginkan, sehingga untuk mendapatkan hasil cukup sesuai 
dengan karakteristik yang diinginkan, ada beberapa hal yang bisa dijadikan saran 
untuk perkembangan selanjutnya, yaitu : 
1. Menggunakan lebih banyak sumber atau literature yang berhubungan 
dengan desain antenna. 
2. Untuk mendapatkan bandwidth yang lebih lebar dan efisiensi antena yang 
baik maka sebaiknya digunakan substrat yang lebih tebal atau 
menggunakan teknik pencatuan yang lain, seperti EMC 
(Electomagnetically Couple) 
3. Menggunakan teknik optimasi bandwidth yang lebih baik. 
4. Memperkecil dimensi dan menambahkan radome  untuk kepentingan 
akses internet mobile. 
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